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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Penetapan harga 

pupuk subsidi dalam tinjauan hukum ekonomi syariah (Studi Kasus 

Desa Huta Godang Muda Mandailing Natal) ”. maka penulis menarik          

kesimpulan : 

1. Penetapan Harga Subsidi di Desa Huta Godang Muda membeli pupuk 

dengan harga yang tidak sesuai dengan HET yang di tetapkan oleh 

pemerintah. Dalam proses penjualan di Kios ini tidak sesuai dengan 

HET, kalau untung ituse dikit, belum lagi kalau ada pupuk yang rusak 

kak itu menjadi tanggungan saya, biasanya pupuk yang rusak saya pakai 

sendiri atau saya jual ecer, biar tidak rugi. 

1. Pupuk Urea 50kg   : Rp. 4.000/kg atau Rp.180.000/zak 

2. Pupuk SP-36 50kg  : Rp. 3.500/kg atau Rp. 150.000/zak 

3. Pupuk Z-a 50kg   : Rp. 11.000/kg atau Rp. 500.000/zak 

4. Pupuk NPK 50kg   : Rp. 23.000/kg atau Rp. 

1.050.000/zak 

5. Pupuk NKP  50kg   : Rp. 5.000/kg atau Rp. 230.000/zak 

6. Pupuk Organik Meganic 40kg    : Rp. 3.000/kg atau Rp. 110.000/zak 

2. Penetapan Harga Pupuk Subsidi di Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Tas‟ir Dalam melakukan transaksi harus dilakukan sesuai dengan 

aturan dalam Hukum Islam, dalam hal transaksi jual beli haruslah sesuai 
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dengan fikih muamalah. Konsep ekonomi Islam harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini tidak 

terjadi bila antara penjual dan pembeli tidak bersikap saling merelakan. 

Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 

mempertahankan kepentingannya atas barang tersebut. Jadi, harga 

ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang 

ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk 

mendapatkan barang tersebut dari penjual. 

B. Saran-Saran 

Dari kajian teori dan hasil penelitian lapangan yang peneliti kemukakan, 

penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk kios pengecer harus dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dengan sebaik mungkin. Melakukan proses jual beli yang sesuai 

dengan aturan dalam Permentan. Agar program pemerintah dapat berjalan 

dengan lancar. Dalam proses jual beli harus menerapkan sifat amanah, 

jujur, adil agar mendapatkan berkah dalam kegiatan tersebut. Serta agar 

tidak adanya unsur keterpaksaan, yang dapat menimbulkan kezaliman 

terhadap salah satu pihak. 

2. Melakukan sosialisai kepada petani yang belum mengerti atau kurang 

memahami mengenai manfaat dari penggunaan pupuk organik. Sehingga 

dapat menarik minat petani untuk lebih suka menggunakan pupuk organik 

dibandingankan dengan pupuk kimia. 

3. Untuk pemerintah haruslah terus melakukan pengawasan dalam 



65 
 

 

penyaluran pupuk subsidi keberbagai Lini. Jika para penjual merasa tidak 

untung dengan penetapan harga sesuai dengan permetra, mungkin 

pemerintah juga harus mengecek kembali ketentuan harga tersebut sudah 

layak atau belum, baik untuk penjual maupun petani. agar tidak ada pihak 

yang dirugikan. Pemerintah juga harus memberikan arahan dan peringatan 

bahwa dalam melaksanakan bisnis harus didasari dengan semangat 

kejujuran dan keadilan, serta menjelaskan apabila terdapat atau diketahui 

adanya penyelewengan maka akan mendapatkan sanksi sesuai atura yang 

berlaku. 
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